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Abstract: The purpose of this study was to determine how the results and student 

learning activities with the application of the Project Based Learning model. The research 

method used in this research is Classroom Action Research (CAR) through two cycles. 

Data collection techniques used are observation and interviews. The results showed that 

the implementation of learning with the theme of the Meaning and Meaning of the 

Church through the application of the Project Based Learning model was generally 

conducive, students showed a positive response and there was an increase in the 

percentage of student learning activities in cycle I, namely 36.36% quite active, 41.81% 

active and 21.81% very active. In cycle II, student activity increased to 0% quite active, 

50.90% active and 49.08% very active. Based on this, it is hoped that the teacher can 

apply the Project Based Learning model with good planning and implementation so that 

student learning activities can increase 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hasil dan aktivitas 

belajar siswa dengan penerapan model Project Based Learning. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui dua 

siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Observasi dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan tema Arti dan Makna 

Gereja melalui penerapan model Project Based Learning secara umum berlangsung 

kondusif, siswa menunjukkan respon positif serta terdapat peningkatan prosentase 

aktivitas belajar siswa pada siklus I yaitu sebesar 36,36% cukup aktif, 41,81%  aktif dan 

21,81 % sangat aktif. Pada siklus II ini aktivitas siswa meningkat menjadi 0% cukup 

aktif, 50,90 % aktif dan 49,08 % sangat aktif. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan guru 

dapat menerapkan pembelajaran model Project Based Learning dengan perencanaan dan 

pelaksanaan yang baik agar aktivitas belajar siswa dapat meningkat 

 

Kata kunci:  gereja; project based learning 
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PENDAHULUAN 

 

Menurut Undang-Undang 

Guru pasal 1 ayat 1 guru adalah 

pendidik profesional dengan  tugas 

utama: mendidik, mengajar,  mem-

bimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah. 

Dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia, pemerintah 

telah menetapkan Undang-Undang 

Sistem Pendidikan. Undang-Undang 

tersebut memuat  dua puluh dua bab,  

tujuh puluh tujuh pasal dan  

penjelasannya. Undang-undang Sistem 

Pendidikan menjelaskan bahwa  setiap 

pembaruhan sistem pendidikan 

nasional untuk memperbarui visi, misi 

dan strategi pembangunan pendidikan 

nasional. Visi pendidikan nasional  di 

antaranya  adalah (1) mengupayakan 

perluasan dan pemerataan  kesem-

patan memperoleh  pendidikan yang 

bermutu bagi seluruh rakyat 

Indonesia, (2)  membantu dan mem-

fasilitasi pengembangan potensi anak 

bangsa secara utuh sejak usia  dini 

sampai akhir hayat dalam rangka 

mewujudkan masyarakat belajar, (3) 

meningkatkan kesiapan masukan dan 

kualitas proses pendidikan untuk 

mengoptimalkan pembentukan kepri-

badian yang bermoral, (4) 

meningkatkan keprofesionalan dan 

akuntabilitas lembaga pendidikan 

sebagai pusat  pembudayaan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, penga-

laman, sikap, dan nilai berdasarkan 

standar nasional dan global, (5) 

Memperdayakan peran serta masya-

rakat dalam penyelenggaraan 

pendidikan berdasarkan prinsip 

otonomi dalam konteks Negara 

Kesatuan RI. 

Jika mencermati visi pen-

didikan tersebut,  semuanya mengarah 

pada mutu pendidikan yang akhirnya 

dapat meningkatkan hasil belajar  

peserta didik. Mutu pendidikan 

ternyata dipengaruhi oleh  banyak 

komponen. Dalam pembelajaran 

seorang guru harus mampu mener-

jemahkan nilai-nilai yang terdapat 

dalam  kurikulum secara optimal.  

Walaupun sistem pembelajaran 

sekarang sudah tidak theacher center  

lagi, namun seorang guru tetap 

memegang peranan yang penting 

dalam  membimbing siswa. Bahkan 

berdasarkan  seorang guru harus 

mempunyai pengetahuan yang 

memadai baik di bidang akademik 

maupun pedagogik.  

Seorang guru harus selalu 

meningkatkan kemampuan profesio-

nalnya, pengetahuan, sikap dan 

keterampilannya secara terus-menerus 

sesuai perkembangan ilmu penge-

tahuan dan teknologi termasuk 

paradigma baru pendidikan. Seorang 

guru  harus memenuhi tiga standar 

kompetensi, di antaranya: (1) 

Kompetensi Pengelolaan Pembela-

jaran dan  Wawasan Kependidikan, 

(2) Kompetensi Akademik/Vokasional 

sesuai materi pembelajaran, (3) 

Pengembangan Profesi. Ketiga  

kompetensi tersebut bertujuan agar 

guru bermutu, menjadikan pembe-

lajaran bermutu juga, yang akhirnya 

meningkatkan  mutu pendidikan 

Indonesia. 

Untuk mencapai tiga kom-

petensi tersebut, sekolah harus 

melaksanakan pembinaan terhadap  

guru baik melalui workshop, PKG, 

diskusi dan supervisi edukatif. Hal itu 

harus dilakukan secara periodik agar 
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kinerja dan wawasan guru  bertambah 

sebab berdasarkan diskusi yang  

dilakukan guru di   SD Negeri 013850 

Perhutaan Silau Kecamatan Pulo 

Bandring, rendahnya kinerja dan 

wawasan guru diakibatkan (1) 

rendahnya kesadaran guru untuk  

belajar, (2) kurangnya kesempatan 

guru mengikuti pelatihan, baik secara 

regional maupun nasional, (3)  kurang  

efektifnya PKG, (4) supervisi  

pendidikan yang bertujuan memper-

baiki proses pembelajaran  cenderung 

menitikberatkan pada  aspek admi-

nistrasi. 

 

 

METODE   

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri 013850 Perhutaan Silau 

Kecamatan Pulo Bandring pada tahun 

pelajaran 2019/2020. Pada tahun itu 

banyak hasil penelitian yang kurang 

mengarah pada peningkatan mutu 

pendidikan.  

Peneliti mengambil tempat 

penelitian  di  SD Negeri 013850 

Perhutaan Silau kecamatan Pulo 

Bandring. Waktu  penelitian adalah 

pada tahun pelajaran 2019/2020. 

Selama penelitian tersebut peneliti  

mengumpulkan data awal, menyusun 

program supervisi, pelaksanaan 

supervisi, analisis, dan tindak lanjut. 

Untuk menjawab permasala-

han, ada beberapa faktor yang 

diselidiki sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah, melihat pening-

katan kemampuan guru  dalam 

membuat rencana pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, me-

nilai prestasi belajar, dan 

Melaksanakan  tindak lanjut hasil 

penilaian  prestasi belajar siswa 

sebelum penelitian dan  dalam 

penelitian tindakan. 

2. Pembelajaran, memperhatikan 

keefektifan  pembelajaran di kelas 

yang dikelola oleh guru  dengan 

menerapkan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

3. Guru, memperhatikan motivasi 

belajar siswa dan hasil belajar, 

yang dilihat juga hasil nilai ujian 

akhir nasional, khusus mata 

pelajaran bahasa Indonesia, 

bahasa Inggris dan matematika. 

4. Peneliti, memperhatikan tindakan 

Guru selama melakukan supervisi 

edukatif 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini terdiri atas empat 

kegiatan pokok yakni pengumpulan 

data awal, data hasil analisis setiap 

akhir siklus, serta tanggapan lain dari 

guru terhadap pelaksanaan supervisi 

edukatif model kolaboratif. 

Indikator keberhasilan yang 

dicapai oleh peneliti dalam penelitian 

ini  ialah apabila persentasi rata-rata 

keberhasilan dari keseluruhan guru 

kelas meningkat. Sedangkan tolak 

ukur nilai keberhasilan dari seorang 

guru sebesar > 75. Aspek-aspek 

kinerja guru yang ditujukan sebagai 

indikator keberhasilan, diantaranya: 

kinerja guru dalam  menyusun rencana 

pembelajaran, kinerja guru dalam  

melaksanakan pembelajaran, kinerja 

guru dalam menilai prestasi belajar 

siswa, kinerja guru dalam melak-

sanakan tindak lanjut hasil penilaian 

prestasi belajar siswa. Dengan 

meningkatnya kinerja guru maka 

dapat berakibat terjadinya pembe-

lajaran efektif yang mampu  

memotivasi  belajar siswa dengan 

meningkatnya hasil belajar terutama 

nilai ujian semester. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Siklus I 

Berdasarkan pemantauan 

selama persiapan, pelaksanaan, dan 

tindak lanjut penelitian tindakan ini 

diperoleh berbagai  data baik dari guru 

yang sedang melaksanakan proses 

belajar mengajar, siswa yang belajar, 

Peneliti yang sedang melaksanakan 

supervisisnya. 

Hasil refleksi pada bagian 

penilaian supervisi dan setelah 

diadakan diskusi dengan guru sebagai 

berikut.  

(1)  Menyusun soal/perangkat peni-

laian sesuai dengan indikator/ 

kriteria unjuk kerja yang telah 

ditentukan berjumlah 5 Guru 

dengan persentasi  83 %. Masih 

ada satu guru yang belum mampu 

menyusun soal penilaian karena 

masih tidak sesuai dengan 

indikatornya. Berdasarkan penga-

matan/analisis ternyata guru 

tersebut belum paham betul pada 

kata kerja yang ada dalam 

indikator tersebut. Oleh sebab itu, 

guru itu masih perlu belajar 

bersama tentang indikator 

tersebut.  

(2)   Melaksanakan penilaian berjum-

lah 5 Guru dengan persentasi  

83%. Masih ada guru yang 

membiarkan siswanya membuka 

buka dalam ulangan tersebut. Hal 

seperti ini akan merugikan anak.  

(3)  Memeriksa  jawaban/ memberi-

kan skor tes hasil belajar  

berdasarkan indikator/kriteria 

unjuk kerja yang telah ditentukan 

berjumlah 4 Guru dengan 

persentasi  66,4%. Guru yang 

belum mampu  memberikan skor 

ialah guru yang belum pernah 

mengikuti pelatihan.  

(4)  Menilai hasil belajar siswa 

berjumlah 6 Guru dengan 

persentasi 100 %. Karena semua 

guru sudah mampu pada indikator 

ini dipertahankan. 

 (6)  Menyimpulkan hasil penilaian 

secara jelas dan logis (misalnya: 

interpretasi kecenderungan hasil 

penilaian, tingkat pencapaian 

siswa, dll.) berjumlah 4 Guru 

dengan persentasi  66,4 %.  

(7) Menyusun laporan hasil penilaian 

berjumlah 6 Guru dengan 

persentasi  100%. Karena semua 

guru sudah mampu pada indikator 

ini dipertahankan. 

(8)  Memperbaiki soal/perangkat peni-

laian berjumlah 6 Guru dengan 

persentasi  100 %. Karena semua 

guru sudah mampu pada indikator 

ini dipertahankan. 

Berdasarkan deskripsi  dan 

refleksi, peneliti, guru melakukan 

tindak lanjut yang berkaitan dengan 

tindakan-tindakan yang perlu 

dilakukan pada siklus kedua, baik 

yang berkaitan dengan perencanaan, 

pelaksanaan, maupun penilaian. 

Guru yang disupervisi dibantu 

oleh Peneliti membuat perencanaan  

pembelajaran yang kriterianya berda-

sarkan pada indikator yang telah 

dibuat oleh Mendikbud dengan 

memperhatikan: 

(1) Memperjelas tujuan pembelajaran 

yang ada dalam GBPP/ 

Kurikulum yang berlaku dengan 

membuat tujuan khusus pem-

belajaran 

(2) Materi pembelajaran dibuat 

sesederhana mungkin dan urut 

dari yang sederhana ke yang sulit. 

Materi itu ditulis di RPP guru. 

(3) Menentukan pembagian alokasi 

waktu secara spisifik dan berda-

sarkan pada langkah-langkah 
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pembelajaran dan metodenya. 

(4) Menentukan media pembelajaran 

secara kontekstual dan berdasar-

kan pada materi yang dipelajari 

siswa. 

(5) Teknik penilaian didasarkan pada  

keterampilan atau materi yang 

diberikan. 

 

Siklus II 

Siklus II dilaksanakan ber-

dasarkan temuan siklus I. Bagian yang 

sudah baik dipertahankan, sedangkan 

bagian yang  persentasi keberhasilan-

nya kecil diperbaiki pada siklus II ini. 

Berdasarkan refleksi dan  pelaksanaan 

tindak lanjut siklus I. 

Hasil refleksi pada bagian 

penilaian supervisi dan setelah 

diadakan diskusi dengan guru sebagai 

berikut.  

(1)  Menyusun soal/perangkat peni-

laian sesuai dengan indikator/ 

kriteria unjuk kerja yang telah 

ditentukan berjumlah 5 Guru 

dengan persentasi  83 %. Masih 

ada satu guru yang belum mampu 

menyusun soal penilaian karena 

masih tidak sesuai dengan 

indikatornya.  

(2)  Melaksanakan penilaian berjum-

lah 5 Guru dengan persentasi  

83%. Hampir semua guru sudah 

melaksanakan penilaian sesuai 

dengan aturan. Siswa tidak boleh 

membuka, bertanya kepada siswa 

lain.  

(3)  Memeriksa  jawaban/memberikan 

skor tes hasil belajar  berdasarkan  

indikator/kriteria unjuk kerja yang 

telah ditentukan berjumlah 5 Guru 

dengan persentasi  83%. Guru 

sudah mampu  memberikan skor 

soal.  

(4)  Menilai hasil belajar siswa 

berjumlah 6 Guru dengan 

persentasi 100%. Karena semua 

guru sudah mampu pada indikator 

ini dipertahankan. 

 (5)  Menganalisis hasil penilaian 

(berdasarkan tingkat kesukaran, 

daya pembeda, validitas dan 

reabilitas) berjumlah 5 Guru 

dengan persentasi  83%. Guru 

yang tidak bisa  menganalisis  

soal berjumlah 1 orang dan guru 

yang enggan menganalisis atau 

tidak mau menganalisis sehingga 

lupa cara menganalisis. Untuk 

menghadapi seperti itu, sekolah 

perlu mengadakan diskusi dengan 

guru yang belum mampu tersebut 

dengan mendatangkan nara 

sumber.  

(6)   Menyimpulkan hasil penilaian 

secara jelas dan logis (misalnya: 

interpretasi kecenderungan hasil 

penilaian, tingkat pencapaian 

siswa, dll.) berjumlah 5 Guru 

dengan persentasi  83% 

 

Pembahasan 

Pembahasan didasarkan pada 

teori-teori yang sudah ada, baik 

berdasarkan pada referensi mapun dari 

ucapan ahli di bidang penelitian ini. 

Adapun pembahasan hasil 

penelitian ini sebagai berikut. 

Temuan pertama, kinerja guru  

meningkat dalam membuat 

perencanaan pembelajaran. Hal ini 

terjadi karena adanya kerja sama 

antara guru kelas yang satu dengan 

lainnya serta diberi pengarahan oleh 

peneliti. Langkah-langkah yang dapat  

meningkatkan kinerja guru dalam 

membuat persiapan pembelajaran 

adalah: (1) Peneliti memberikan 

format supervisi dan jadwal supervisi 

pada awal tahun pelajaran atau awal 

semester. Pelaksanaan supervisi tidak 

hanya dilakukan  sekali, (2) Peneliti 
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selalu menanyakan perkembangan 

pembuatan perangkat pembelajaran 

(mengingatkan betapa pentingnya 

perangkat pembelajaran), Peneliti 

bertindak sebagai kolaborasi. Peneliti 

membimbing, mengarahkan guru yang  

belum bisa, tetapi Peneliti juga 

menerima  argumen guru yang positif. 

Dengan adanya itu, terciptalah 

hubungan yang akrap antara guru dan 

Peneliti. Tentu  saja ini akan 

membawa nilai positif dalam 

pelaksanaan pembelajaran.  

Temuan kedua, kinerja guru 

meningkat dalam melaksanakan 

pembelajaran. Dalam penelitian 

tindakan ini ternyata dari 6 guru 

hampir semuanya mampu melaksana-

kan pembelajaran dengan baik. Hal ini 

terbukti dari hasil supervisi. Langkah-

langkah yang dilakukan untuk 

meningkatkan pelaksanaan pembela-

jaran  berdasarkan penelitian tindakan 

ini adalah: (1) Peneliti yang 

mengamati guru mengajar tidak 

sebagai penilai tetapi sebagai rekan 

bekerja yang siap membantu guru 

tersebut, (2) Selama pelaksaaan 

supervisi di di kelas guru tidak 

menganggap Peneliti sebagai penilai 

karena sebelum pelaksanaan supervisi 

guru dan Peneliti telah berdiskusi 

permasalahan-permasalahan yang ada 

dalam pembelajaran tersebut, (3) 

Peneliti mencatat semua peristiwa 

yang terjadi di dalam pembelajaran 

baik yang positif maupun yang 

negatif, (4) Peneliti selalu memberi 

contoh pembelajaran yang berorientasi 

pada  Modern Learning. (5) Jika ada 

guru yang pembelajarannya kurang 

jelas tujuan, penyajian, umpan balik, 

Peneliti memberikan contoh 

bagaimana menjelaskan tujuan, 

menyajikan, memberi umpan balik 

kepada guru tersebut, (6) Setelah guru 

diberi contoh pembelajaran modern, 

Peneliti  setiap dua atau tiga minggu 

mengunjungi atau mengikuti guru 

tersebut dalam proses pembelajaran. 

Temuan  ketiga, kinerja guru 

meningkat dalam menilai prestasi 

belajar siswa. Pada penelitian tindakan 

yang dilakukan di   SD Negeri 013850 

Perhutaan Silau Kecamatan Pulo 

Bandring ini ternyata pelaksanaan 

supervisi edukatif kolaboratif secara 

periodik memberikan dampak positif 

terhadap guru dalam menyusun 

soal/perangkat penilaian, melaksana-

kan, memeriksa, menilai, mengolah, 

menganalisis, menyimpulkan, menyu-

sun laporan dan memperbaiki soal. 

Sebelum diadakan supervisi edukatif 

secara kolaboratif, guru banyak yang 

mengalami kesulitan dalam  melak-

sanakan penilaian. Langkah-langkah  

yang dilakukan dalam supervisi 

edukatif kolaboratif secara periodik 

yang dapat meningkatkan kinerja guru 

adalah: (1) Peneliti berdiskusi dengan 

guru dalam pembuatan perangkat 

penilaian  sebelum dilaksanakan 

supervisi, (2) Guru melaksanakan 

penilaian sesuai dengan aturan yang 

telah ditetapkan bersama Peneliti yang 

sebagai kolaboratif dalam pembe-

lajaran, (3)  Guru  membuat kriteria 

penilaian yang berkaitan dengan 

penskoran, pembobotan, dan 

pengolahan nilai, yang sebelum 

pelaksanaan supervisi didiskusikan 

dengan peneliti, (4)  Guru  meng-

analisis hasil penilaian dan melaorkan-

nya kepada urusan kurikulum. 

Temuan keempat, Kinerja guru 

meningkat dalam  melaksanakan 

tindak lanjut hasil penilaian prestasi 

belajar peserta didik. Langkah-

langkah yang dapat meningkatkan 

kinerja guru dalam supervisi edukatif 

kolaboratif adalah: (1)  Peneliti dan 
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guru bersama-sama membuat program 

tindak lanjut hasil penilaian, (2) 

Peneliti memberi contoh  pelaksanaan 

tindak lanjut, yang akhirnya 

dilanjutkan oleh guru dalam 

pelaksanaan yang sebenarnya, (3) 

Peneliti mengajak diskusi  pada guru 

yang telah membuat, melaksanakan, 

dan menganalis program tindak lanjut. 

Temuan kelima, Kinerja guru 

meningkat dalam menyusun program 

pembelajaran, melaksanakan pembela-

jaran, menilai prestasi belajar, dan  

melaksanakan tindak lanjut hasil 

prestasi belajar siswa. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan temuan hasil 

penelitian ada empat hal yang 

dikemukakan dalam penelitian tin-

dakan ini, yakni simpulan tentang: (1) 

Peningkatan kinerja guru dalam 

menyusun rencana pembelajaran, (2) 

Peningkatan kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, (3) 

Peningkatan kinerja guru dalam 

menilai prestasi belajar, (4) 

Peningkatan kinerja guru dalam  

melaksanakan tindak lanjut hasil 

penilaian prestasi  belajar siswa. 

Pertama, tentang peningkatan 

kinerja guru dalam menyusun rencana 

pembelajaran dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Peneliti yang berasal dari teman 

sejawat dapat mengakrapkan guru 

dalam merumuskan tujuan khusus 

pembelajaran. 

2. Peneliti yang berasal dari teman 

sejawat dapat memudahkan ko-

munikasi antar guru dalam 

pembuatan  rencana pembelajaran 

Pelaksanaan supervisi edukatif 

kolaboratif secara periodik dapat 

meningkatkan kinerja guru dalam 

menyusun rencana pebelajaran dengan 

langkah-langkah sebagai berikut. (1) 

Peneliti memberikan format supervisi 

dan jadwal supervisi pada awal tahun 

pelajaran atau awal semester. 

Pelaksanaan supervisi tidak hanya 

dilakukan  sekali, (2)   Peneliti selalu 

menanyakan perkembangan pem-

buatan rencana pembelajaran (meng-

ingatkan betapa pentingnya rencana 

pembelajaran), (3) satu minggu 

sebelum pelaksanaan supervisi 

rencana pembelajaran, peneliti 

menanyakan format penilaian, jika 

format yang diberikan pada awal 

tahun pelajaran  tersebut hilang, maka  

guru yang bersangkutan disuruh 

memfotokopi arsip sekolah. Jika  di 

sekolah masih  banyak format seperti 

itu maka guru tersebut diberi kembali. 

Bersamaan dengan memberi/ 

menanyakan format, peneliti meminta 

pengumpulan perangkat pembelajaran 

yang sudah dibuatnya untuk untuk 

diteliti kelebihan dan kekurangannya, 

(4) Peneliti memberikan catatan-

catatan khusus pada lembaran untuk 

diberikan  kepada guru yang akan 

disupervisi  tersebut. (5) Peneliti 

dalam menilai perangkat pembelajaran 

penuh perhatian dan tidak 

mencerminkan sebagai penilai. 

Peneliti bertindak sebagai kolaborasi. 

Peneliti membimbing, mengarahkan 

guru yang  belum bisa, tetapi Peneliti 

juga menerima  argumen guru yang 

positif. Dengan adanya itu, terciptalah 

hubungan yang akrap antara guru dan 

Peneliti. Tentu  saja ini akan 

membawa nilai positif dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

Kedua, tentang peningkatan 

kinerja guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
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1. Peneliti yang berasal dari teman 

sejawat dapat mengakrapkan guru 

dalam  melaksanakan pembela-

jaran di kelas. 

2. Peneliti yang berasal dari teman 

sejawat dapat memudahkan 

komunikasi  antarguru dalam 

melaksanakan pembelajaran di 

kelas. 

3. Pelaksanaan supervisi edukatif 

kolaboratif secara periodik dapat 

meningkatkan kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: (1) Peneliti yang 

mengamati guru mengajar tidak 

sebagai penilai tetapi sebagai 

rekan bekerja yang siap 

membantu guru tersebut, (2) 

Selama pelaksaaan supervisi di 

kelas guru tidak menganggap 

peneliti sebagai penilai karena 

sebelum pelaksanaan supervisi 

guru dan peneliti telah berdiskusi 

permasalahan-permasalahan yang 

ada dalam pembelajaran tersebut, 

(3) Peneliti mencatat semua 

peristiwa yang terjadi di dalam 

pembelajaran baik yang positif 

maupun yang negatif, (4) Peneliti 

selalu memberi contoh pembe-

lajaran yang berorientasi pada  

Modern Learning. (5) Jika ada 

guru yang pembelajarannya 

kurang jelas tujuan, penyajian, 

umpan balik, peneliti memberikan 

contoh bagaimana menjelaskan 

tujuan, menyajikan, memberi 

umpan balik kepada guru tersebut, 

(6) Setelah guru diberi contoh 

pembelajaran modern, peneliti  

setiap dua atau tiga minggu 

mengunjungi atau mengikuti guru 

tersebut dalam proses pembe-

lajaran. 

Ketiga, tentang peningkatan 

kinerja guru dalam menilai prestasi 

belajar dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Peneliti yang berasal dari teman 

sejawat dapat memudahkan guru 

dalam berkonsultasi dalam pem-

buatan perangkat penilaian. 

2. Peneliti yang berasal dari teman 

sejawat dapat memudahkan 

komunikasi  antarguru dalam 

melaksanakan penilaian dan 

analisis  hasil penilaian. 

3. Pelaksanaan supervisi edukatif 

kolaboratif secara periodik dapat 

meningkatkan kinerja guru dalam 

menilai prestasi belajar siswa 

dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. (1) Peneliti berdiskusi 

dengan guru dalam pembuatan 

perangkat penilaian  sebelum 

dilaksanakan supervisi, (2) Guru 

melaksnakan penilaian sesuai 

dengan aturan yang telah 

ditetapkan bersama peneliti yang 

sebagai kolaboratif dalam pem-

belajaran, (3)  Guru  membuat 

kriteria penilaian yang berkaitan 

dengan penskoran, pembobotan, 

dan pengolahan nilai, yang 

sebelum pelaksanaan supervisi 

didiskusikan dengan supervosor, 

(4)  Guru  menganalisis  hasil 

penilaian dan melaporkannya 

kepada urusan kurikulum. 

Keempat, tentang peningkatan 

kinerja guru dalam melaksanakan 

tindak lanjut hasil penilaian prestasi  

belajar siswa dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Peneliti yang berasal dari teman 

sejawat dapat memudahkan guru 

dalam melaksanakan tindak lanjut 

hasil penilaian prestasi  belajar 

siswa. 
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2. Peneliti yang berasal dari teman 

sejawat dapat memudahkan 

komunikasi  antarguru dalam 

melaksanakan tindak lanjut hasil 

penilaian prestasi  belajar siswa.  

3. Pelaksanaan supervisi edukatif 

kolaboratif secara periodik dapat 

meningkatkan kinerja guru dalam 

melaksanakan tindak lanjut hasil 

penilaian prestasi  belajar siswa 

dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. (1)  Peneliti dan guru 

bersama-sama membuat program 

tindak lanjut hasil penilaian, (2) 

Peneliti memberi contoh  

pelaksanaan tindak lanjut, yang 

akhirnya dilanjutkan oleh guru 

dalam pelaksanaan yang 

sebenarnya, (3) Peneliti mengajak 

diskusi  pada guru yang telah 

membuat, melaksanakan, dan 

menganalis program tindak lanjut. 

Berdasarkan peningkatan ki-

nerja guru baik rencana pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, penilaian 

hasil belajar, dan pelaksanaan tindak 

lanjut hasil penilaian siswa ternyata 

mempengaruhi hasil ujian siswa tahun 

2019. 
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